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Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) 
Bagaimanakah bentuk penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa pada 
kegiatan diskusi mahasiswa semester IV prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep? (2) 
Bagaimanakah penggunaan prinsip kesantunan berbahasa pada kegiatan 
diskusi mahasiswa semester IV prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep? 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan bentuk 
penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa pada kegiatan diskusi mahasiswa 
semester IV prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep, (2) Mendeskripsikan 
penggunaan prinsip kesantunan berbahasa pada kegiatan diskusi mahasiswa 
semester IV prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan sosiopragmatik. Penelitian ini dilakukan pada kegiatan diskusi 
Mahasiswa semester IV dengan menggunakan metode beberapa metode: simak, 
teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Klasifikasi data pada penelitian 
ini dilakukan dengan cara penyimakan terhadap penyimpangan prinsip 
kesantunan dan penggunaan prinsip kesantunan berbahasa yang analisis 
datanya ditulis dalam bentuk tabel. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
melalui langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi data, display data, verifikasi 
dan penegasan kesimpulan dengan metode penyajian yan bersifat formal 
maupun informal, serta menggunakan pengecekan keabsahan data melalui 
pengecekan teman sejawat. 

Berdasarkan analisis, maka disimpulkan bahwa; Pertama, telah 
ditemukan penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa pada kegiatan diskusi 
mahasiswa semester IV prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep. Penyimpangan 
hanya terjadi pada 5 prinsip kesantunan berbahasa dari total keseluruhan 11 
prinsip kesantunan berbahasa dalam 3 teori kesantunan, yaitu kesantunan 
Leech, kesantunan Brown dan Levinson serta kesantunan Robin Lakoff. Tuturan 
pada kegiatan diskusi tersebut mengandung beberapa penyebab percakapan, 
akibat dari penyimpangan yang dilakukan oleh penutur terhadap mitra tuturnya. 
Sebab tersebut terdiri dari (1) memaksa, (2) sengaja memojokkan, (3) dorongan 
rasa emosi, (4) tidak sepakat dan (5) menghina. Tuturan yang terjadi 
menimbulkan berbagai efek bagi penutur maupun mitra tuturnya, seperti sakit 
hati, benci, tidak suka, marah dan lain sebagainya. Kedua, ditemukan 
penggunaan prinsip kesantunan berbahasa pada kegiatan diskusi mahasiswa 
semester IV prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep. Penggunaan prinsip kesantunan 
berbahasa ini meliputi (1) maksim kebijaksanaan, (2) maksim kedermawanan, (3) 
maksim penghargaan, (4) maksim kesederhanaan, (5) maksim kemufakatan, (6) 
maksim simpati, (7) harga diri negatif, (8) harga diri positif, (9) skala formalitas, 
(10) skala ketidaktegasan serta (11) peringkat kesekawanan. 
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The problems discussed in this study, namely (1) What kind of 

deviation principle of politeness in the fourth semester student discussion activity 
Prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep? (2) How does the use of the principle of 
politeness in the fourth semester student discussion activity Prodi PBSI STKIP 
PGRI Sumenep? 

The purpose of this study is (1) Describe any deviation principle of 
politeness in the fourth semester student discussion activity Prodi PBSI STKIP 
PGRI Sumenep, (2) Describe the use of the principle of politeness in the fourth 
semester student discussion activity Prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep. 
This research is a qualitative descriptive study sosiopragmatik approach. This 
research was conducted in the fourth semester student discussion activity using 
several methods: refer, refer to the techniques involved free capably and 
technical notes. Classification of data in this study done by penyimakan the 
deviation of politeness principle and the use of the principle of politeness that the 
data analysis is written in the form of a table. Data analysis techniques in this 
study through the steps: data collection, data reduction, data display, verification 
and confirmation by the method of presentation yan conclusion is formal or 
informal, as well as the use of checking the validity of the data through checking 
peers. 

Based on the analysis, it is concluded that; First, it has been found 
irregularities principles of politeness on the activities of the fourth semester 
student discussion Prodi PBSI STKIP PGRI Sumenep. Deviations only occur on 
5 principles of politeness of the total 11 principles of politeness in the third theory 
of politeness, that politeness Leech, Brown and Levinson's politeness and civility 
Robin Lakoff. Speech on the discussion activity contains several causes 
conversation, as a result of irregularities committed by the speakers of the 
partner he said. Because it consists of (1) force, (2) deliberately discredit, (3) 
urge a sense of emotion, (4) do not agree, and (5) insulting. Speech that occurs 
cause various effects for speakers and partners he said, such as heartache, hate, 
dislike, anger and so forth. Secondly, it was found the use of the principle of 
politeness in the fourth semester student discussion activity Prodi PBSI STKIP 
PGRI Sumenep. The use of the principle of linguistic politeness These include (1) 
maxim of wisdom, (2) maxim generosity, (3) maxim awards, (4) the maxim of 
simplicity, (5) maxim agreement, (6) maxim sympathy, (7) self-negative, (8) 
positive self-esteem, (9) the scale of formality, (10) the scale of indecision and 
(11) ranking kesekawanan. 

 


